
ABSTRAK SKRIPSI

Pada saat ini banvak perusahaan di Indonesia yang melakukan transaksidagang dengan u"a"n intta^r"i" ai i"*?"JJ. rr**rcr tersebut berupa
ryl*JiT.ir1l-bel, utang-piutang .t po._i-p?., .aupun rransal$i lain yaneum'nya dilalekan dalam.mata urog u.iog. eid"o,oiloJd*,*iJ?rst:
akan dihadaprqan pada risiko perou[a-"ii"i;;"*u asing tersebut terhadapRupiab, dan hal ini disebabkan or.t m--"t"irti*-e yang seralu berubahdari walcu ke waknr. dimana besarny;p"-brh*i=*but bersifat tidak pastidan sulit dirarnalkan *B.ec" d"p;i-;'.;;ffifi; ua*-"r"r,".#*ffi;kerugian atau bahkan sebafifi'ya .i,^U"riti"- l.*i_er".

Gejolak nilai tukar Rupiah r€rhadap ;; ** asrng yang re{adi akhir_
tl*,ry -sangat tajam o^ _.*y.unui;T"d*' usaha yang melakukantransaksi dalam mata uang asin-g ,irrgul".i U.** besar, terutama badanusaha vang mempunvai 

13rg l1r "6;; 
y*;-"'.k- segera jatuh tempo.Dalam menghadapi keadaan.ini pa.a pengusaia ada yang menempuh jalanberspekulasi dengan nirai t*r'v-j uzr"rti-frg"""t" tersebut beranimenanggung sendiri ketidalgastian nilai kurs, 

"".* ia" joe" *d;r;*memilih menghindari risiko tersebut c*g* *}"r".par sebagian risiko
leraaa rihak lail vang dikenar a""ery irrira-n;;i"! pih€k rain tersebut maumenerima risiko itu karena.mgnerima balas jasa U"ili" p*_

. Hedging dapat dilakukan melalui rJ.**J.Jitr".t dan daram hal iniunhrk menunjukkan nentingnya pemnan forward contract dalam memperkecilrisiko kenrgian setisin nrs penuiis nemilih;Jul:.pi"t"_ Akunransi yangTepat Terhadap Forward coot a"t p"a" r".ilr*ri 
-ripor 

attirra Tetap sertePengaruhnya pada laporan Keuang* pi sie oii.urluuv"".
. . Adapya tujuan dari penuliran ini 

"caun 
ontot -"natani secara teoritisperlakuan akuntansi untui< transaksi forward .oo^t or, s€rta penjabarannyquntuf genqfaji manfaat yang diperoleh ouo*-u*nu apabila badan usahamelalnrkan forward contract *tul m"saksi arr"- 

-""r.ra 
asin& serta untukmenambah pengetahuan dalarn bidaog ur",ot^ri t"-t -a mengenai forward

::lryI d"" ypg terakhir-ad4ah sebagsi 
"u 

U*e;* piki.* a"i'U"t_-"""*oagl para peminat masalah akuntansi khususnyu"y_g _*y*gkut masalahforward contract
Dalam nembuat ,HF. 

ry, mula_mula penulis melakukan surveypendahuluan untuk meneetahui dan memah"rr p".-"*r"n--permasarahan
vang te{adi dan sedan! o*t"o"pi or.l*tffi ;#n seterah itu pen*lis

rl1



mengadakan studi kepustakaan untuk mencari teori-teori yang sesuai dengan
p"*tasauna" yang diatami oleh badan usaha tersebut dan yang mendukung
pemecahannya. Kimudian setelah memperoleh gambaran secara mendalam
mengenai permasalahan yang te{adi dan sistem kerja yang ada di badan us'ha
metiui survey lapangan, penulis melakukan pargolahan data untuk
menganalisis dan memecahkan permasalahur yang dihadapi ry.*i g*Su1
teori yang berkaian. Dan tabap terakhir adalah menuliskan dalam bentuk
slripsi.

Penelitian dilakukan selama dua bulan antara bulan April sampai Mei
1998 di PT SIA' sebuah badan usaha waralaba pemegang liserui asing merk
"A" dari Amerika Serikat, yang bergerak di bidong produksi makman siap
saji. Badan usaha tersebut berlokasi di jalan Raya Gubeng Surabaya'
Penelitian dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari
penelitian tersebut penulis menemukan bahwa dalam melalokan impor mesin
badan usaha tidak menggunakan forward contract sehingga dalam kondisi
gejolak kurs yang tinggi seperti saat ini badan usaha harus membayar nilai
Rupiah yang lebih banyak daripada nilai Rupiah b€rdasarkatr krrs tanggal
transaksi dalam rangka memperoleh mesin tersebut. Selain itu badan usaha
mengalami rugi selisih kurs yang junrtahnya cukup material dan oleh badan
usaha dibcbankan secara kesehuuhan pada laporan laba rugi periode berjalan.
Hal ini akan berpengaruh pada rendahnya laba usaha dan laba ditahan.
Sebaliknya dengan menorapkan forward contrect yang merupakan kontrak
pembelian dimuka valuta asing antan nasabah dengao bank devisa" dimaoa
pihak bank akan menyediakan valuta asing pada tanggal yang telah
diperjanjitan sesuai dengan kontrak tersebut akan menyebabkan badan usaha
terhindar dari kerugian setsih kurs. D€ngan melakukan forward contact akan
timbul beban pr€mi yang nilainya lebih kecil bila dibandingkan dengan beban
bunga bank yrng haxus dibayar oleh badan usaha bila badan usaha
menggunakan utang bank dalam membiayai impor altiva tetapnya. Beban
premi yang timbul dibebankan secara keseluruhan ke dalam periode yang
berjalan dengan pertimbangan bahwa beban premi tersebut dapat ditutup
dengan laba selisih kurs yang timbul dari penyelenggraan forward contract
yangjumlahnya lebih besar. Hal ini tentunya akan berakibat pada peningkatan
laba bersih .

Pada hakikatnya, transaksi forward contract dilakukan untuk
mendapatkan kepastian mengenai kurs yang bersifat tetap selama mase kontrak
sehingga nasabah terhindar dari kerugian akibat perubahan nilai kurs. Dengan
kata lain saliararr forward contract adalah menanggulangi risiko kerugian
selisih kws akibat fluktuasi nilai l<um. Jadi untuk menghindari risiko kerugian



akibat kenaikan kurs valuta asing maka sebailmya badan usaha mengadakan
forward contract dengan bank devisa dan pihak manaj&ngn badan usaha juga
harus mempertimbangkan kecenderungan fluktuasi kurs serta terus mengikuti
perkembangan perekonomian nasional.

Dengan demikian manajemer atau pimpinan badan usaha tidak akan
salah langkah dalam mengambil keputusan terbaik untuk menrutjang kegiatan
operasional badan usaha itu sendiri sera peninglraan kine{a keuangannya.


